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ABSTRACT

The World Health Organization (WHO) reports that around 21 million
adolescents aged 13 to 15 years will smoke in 2020. This number includes 15
million adolescent and 6 million adolescent smokers. Globally, the average
smoking rate in among males aged 13 to 15 years was 7.9% between 2010 and
2020. Meanwhile, the smoking rate among females was 4.444% lower, or 3.5%.
If seen by region, the average figure smoking among men aged between 13 and
years is highest in Southeast Asia, reaching 9.2%. Followed by the European
region at 8.8 and the American region at 7.4%. Meanwhile, the highest average
prevalence of female smokers aged 13-15 years is in the Americas, reaching 7.1%
or 3.6 points higher than the global average of 3.5%. The region with the next
highest prevalence is Europe, where reaching 6.8%. High-income countries have
the lowest average prevalence of smokers aged 13-15 years, namely 6% for men
and 5.2% for women. Meanwhile, upper middle income countries have the
highest prevalence, 8.3% in men and 4.9%. To determine the factors related to
adolescent smoking behavior in the independent village RT/RW 03/ 14 Jatibening
Pondok Gede Bekasi 2023, which has never been researched so far. This research
design uses a cross sectional approach. With a sample collection technique using
a questionnaire using the total sampling technique. The analysis used in this
research was univariate and bivariate and used the chi-square test. With a total
sample of 70 respondents who met the inclusion and exclusion criteria. There is
a significant relationship between the level of pocket money and smoking
behavior among teenagers in Kampung Swadaya No. 03/ 14 Jatibening, Pondok
Gede Bekasi (p=0.00). There is a significant relationship between peers and
smoking behavior among teenagers in Kampung Swadaya No. 03/ 14 Jatibening,
Pondok Gede Bekasi 2023 (p=0.0.41). There is no relationship between age,
gender, who you live with, knowledge, attitude, identity, solidarity,
demographics and smoking behavior in teenagers, and there is a relationship
between pocket money and peers regarding smoking behavior in teenagers in
self-help RT/Village villages. RW 03/ 14 Jatibening, Pondok Gede, Bekasi.
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ABSTRAK

Organisasi Kesehatan Dunia (WHO) melaporkan bahwa sekitar 21 juta remaja
berusia 13 hingga 15 tahun akan merokok pada tahun 2020.. Jumlah ini mencakup
15 juta remaja dan 6 juta remaja perokok remaja.. Secara global, rata-rata
tingkat merokok di kalangan laki-laki berusia 13 hingga 15 tahun adalah 7,9%
antara tahun 2010 dan 2020. Sementara itu, tingkat merokok di kalangan
perempuan 4,444% lebih rendah, atau 3,5%.. Jika dilihat dari berdasarkan
wilayah, rata-rata angka merokok pria berusia antara 13 dan tahun tertinggi di
Asia Tenggara , mencapai 9,2%. Diikuti wilayah Eropa sebesar 8,8 dan wilayah
Amerika 7,4%. Adapun, prevelensi rata-rata perokok perempuan berusia 13-15
tahun tertinggi terdapat di wilayah Amerika mencapai 7,1% atau 3,6 poin lebih
tinggi dari rata-rata global sebesar 3,5%.. Wilayah dengan prevalensi tertinggi
berikutnya adalah Eropa yang mencapai 6,8%.. Negara-negara yang
berpenghasilan tinggi memiliki prevalensi rata-rata perokok berusia 13- 15 tahun
terendah, yaitu sebanyak 6% pada laki-laki dengan 5,2% pada perempuan.
Sedangkan, negara-negara berpenghasilan menengah ke atas memiliki prevalensi
tertinggi, 8,3% pada laki-laki dan 4,9%. Untuk mengetahui faktor-faktor yang
berhubungan dengan perilaku merokok remaja di kampung swadaya RT/RW
03/14 Jatibening Pondok Gede Bekasi 2023 yang selama ini belum pernah
dilakukan penelitian. Desain penelitian ini menggunakan pendekatan cross
sectional. Dengan teknik pengumpulan sampel menggunakan kuesioner dengan
menggunakan teknik Total sampling. Analisis yang digunakan dalam penelitian ini
adalah univariat dan bivariat serta menggunakan uju chi-squarei. Dengan jumlah
sampel sebanyak 70 responden yang memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. ada
hubungan signifikan antara tingkat uang saku dengan perilaku merokok pada
remaja dikampung swadaya no 03/14 jatibening,pondok gede bekasi (p=0.00).
ada hubungan signifikan antara teman sebaya dengan perilaku merokok pada
pada remaja dikampung swadaya no 03/14 jatibening,pondok gede bekasi 2023
(p=0.0,41). Tidak ada hubungan usia, jenis kelamin, tinggal dengan siapa,
pengetahuan,sikap, jati diri,solidaritas ,demografi dengan perilaku merokok
pada remaja, dan ada hubungan antara uang saku dan teman sebaya tentang
perilaku merokok pada remaja dikampung swadaya RT/RW 03/14 jatibening,
pondok gede, bekasi.

Kata Kunci: Determinan, Perilaku Merokok, Bahaya Merokok

PENDAHULUAN

Masa remaja merupakan masa disebut remaja mungkin berbeda-
transisi antara masa kanak-kanak beda, menurut Organisasi Kesehatan
dan masa dewasa.. Terdapat masa Dunia (WHO) definisi remaja
perkembangan yang disebut dengan diberikan melalui tiga kriteria:
masa pencarian jati diri, dimana biologis, psikologis, dan sosial
berbagai perilaku remaja ditujukan ekonomi. Oleh karena itu, dapat
untuk  meniru  perilaku orang dijelaskan bahwa masa remaja
dewasa.. Salah satu perilaku yang merupakan masa perkembangan
banyak terjadi di kalangan remaja individu sejak ia menunjukkan
saat ini adalah perilaku merokok tanda-tanda  seksual sekunder
(Setyawati Ponidjan Faktor pertama hingga mencapai
lingkungan sebagai determinan kematangan sosial (Farida, 2023).

perilaku et al. 2023). Orang yang
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Organisasi Kesehatan Dunia
(WHO) melaporkan bahwa sekitar 21
juta remaja berusia 13 hingga 15
tahun akan merokok pada tahun
2020. Jumlah ini mencakup 15 juta
remaja dan 6 juta remaja perokok
remaja.. Secara global, rata-rata
tingkat merokok di kalangan laki-laki
berusia 13 hingga 15 tahun adalah
7,9% antara tahun 2010 dan 2020.
Sementara itu, tingkat merokok di
kalangan perempuan 4,444% lebih
rendah, atau 3,5%. Jika dilihat dari
berdasarkan  wilayah, rata-rata
angka merokok pria berusia antara

13 dan tahun tertinggi di Asia
Tenggara, mencapai 9,2%. Diikuti
wilayah Eropa sebesar 8,8 dan
wilayah  Amerika  7,4%.Adapun,
prevelensi rata-rata perokok
perempuan berusia 13-15 tahun
tertinggi terdapat di wilayah

Amerika mencapai 7,1% atau 3,6
poin lebih tinggi dari rata-rata global
sebesar 3,5%.. Wilayah dengan
prevalensi  tertinggi  berikutnya
adalah Eropa yang mencapai 6,8%.

Negara-negara yang
berpenghasilan  tinggi  memiliki
prevalensi rata-rata perokok berusia
13- 15 tahun terendah, vyaitu
sebanyak 6% pada laki-laki dengan
5,2% pada perempuan. Sedangkan,
negara-negara berpenghasilan
menengah ke atas  memiliki
prevalensi tertinggi, 8,3% pada laki-
laki dan 4,9% pada perempuan
(Rizaty, 2021). Menurut Badan Pusat
Stastistik Provinsi Jawa Barat ( 2020-
2021) Presentase penduduk usia 15 -
24 tahun yang merokok dalam satu
bulan terakhir di wilayah jawa barat
kota bekasi pada tahun 2020 yaitu
sebesar 14,97% dan pada tahun 2021
yaitu sebesar 15,39%.

KAJIAN PUSTAKA
Konsep Remaja

Remaja  merupakan masa
perkembangan yang sangat dinamis
dalam kehidupan seseorang, masa
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peralihan antara masa kanak-kanak
dan masa dewasa atau disebut juga
dengan masa pubertas.. Menurut
Organisasi Kesehatan Dunia (WHO),
remaja merupakan kelompok umur
yang berada pada masa transisi dari
masa kanak-kanak menuju masa
dewasa.. WHO menetapkan batasan
usia remaja antara 12 dan 24 tahun,
sedangkan Kementerian Kesehatan
Rl menetapkan batasan usia bagi
remaja antara 10 dan 19 tahun yang
belum menikah (WHO, 2022).

Tahap perkembangan remaja
menurut Havighrust (dalam
Ardiyanti, 2017) sebagai berikut :

a. Individu mengakses peran
sosial berdasarkan gender
mereka.

b. Individu mencapai tingkat

kematangan yang lebih besar
dalam hubungannya dengan
teman sebayanya, baik laki-
laki maupun perempuan.

c. Terima kenyataan perubahan
fisik dan gunakan fisika secara
efektif.

d. Mencapai kemandirian
emosional dari ketergantungan
pada orang tua dan orang
dewasa lainnya.

e. Memiliki kemampuan mandiri
dalam bidang perekonomian

untuk menjamin kebebasan
ekonomi.
Menurut Hapsari (2019),

perkembangan atau ciri-ciri remaja
dapat diamati melalui :

a. Perubahan Fisik

b. Perkembangan Kognitif

c. Perubahan Sosial dan Ekonomi

Konsep Merokok

Rokok adalah gulungan
tembakau yang digulung atau
dibungkus dengan kertas, daun atau
kulit jagung, seukuran jari kelingking
dan panjang , 8 sampai 10 cm,
biasanya dihisap oleh seseorang
setelah dibakar. Batang rokok adalah
pabrik kimia yang berbahaya, hanya
membakar dan menghisap batang
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rokok dapat menghasilkan lebih dari
4000 bahan kimia. 400 diantaranya
bersifat toksik dan 40 diantaranya
dapat terakumulasi dalam tubuh dan
bersifat karsinogenik. Rokok juga
tergolong zat adiktif karena dapat
menimbulkan ketergantungan
(adiksi) dan ketergantungan
(dependency) pada perokok. Dengan
kata lain tembakau tergolong NAPZA
(Narkoba, Obat Psikotropika, Alkohol
dan Narkotika) (Dinas Kesehatan
Banten, 2017).

Zat - Zat yang terkandung dalam
Rokok
Rokok mengandung banyak zat
yang sangat berbahaya bagi
kesehatan tubuh kita dan dapat
merusak fungsi organ tubuh Kkita
menurut Prabowo dkk ,2022.
Menurut (Risnayanti, 2020). Jenis
jenis di bagi menjadi 3 yaitu :
a. Perokok Aktif
Perokok aktif adalah orang
yang senang merokok.
Kebiasaan merokok membuat
masyarakat menjadi lebih egois,
hal ini dapat ditunjukkan
dengan kebiasaan merokok di
tempat umum atau di tempat

umum. Perokok mengabaikan
aturan (norma) larangan
merokok di tempat umum.

Kebiasaan ini sangat merugikan
kesehatan orang lain karena
menjadikan orang lain menjadi
perokok pasif, yang jauh lebih
berbahaya dibandingkan
perokok aktif. Risiko terkena
penyakit juga lebih tinggi
b. Perokok Pasif
Perokok pasif adalah orang
yang tidak mempunyai
kebiasaan  merokok  namun
terpaksa menghirup asap rokok
dari orang terdekat yang sedang
menghembuskan rokok. Meski
perokok pasif tidak merokok,
namun dampak yang
ditimbulkan sama dengan
perokok aktif.
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c. Perokok Tersier

Perokok pihak ketiga adalah
jenis perokok yang menghirup
asap rokok melalui perantara,
misalnya asap rokok yang
menempel pada benda
disekitarnya seperti meja, kursi,
dll. Merokok jenis ini beresiko
tinggi bagi anak-anak yang
sering melakukan kontak fisik
dengan benda disekitarnya
(Risnayanti, 2020).

Konsep Perilaku Merokok

Beberapa faktor penyebab
munculnya perilaku merokok adalah:
Faktor umur
Faktor uang saku
Faktor tinggal dengan siapa
Faktor teman sebaya
Faktor pengetahuan ( media
informasi)
f. Faktor sikap
g. Faktor solidaritas teman
h. Faktor jati diri
i
j

®on oUW

Demografi
Jenis kelamin
Dampak merokok terhadap
kesehatan dapat  menimbulkan
berbagai macam penyakit.Di bawah
ini adalah dampak kesehatan akibat
merokok (Tarwoto, dkk. 2019),
antara lain:
a. Dampak bagi paru-paru
Merokok
menyebabkan perubahan
struktur dan fungsi saluran
pernapasan serta jaringan paru-
paru.Saluran pernafasan besar,
sel mukosa membesar
(hipertrofi), dan jumlah
kelenjar mukosa bertambah
(hiperplasia). Saluran udara
kecil akan mengalami sedikit

dapat

peradangan, menyebabkan
penyempitan akibat
peningkatan jumlah sel dan

penumpukan lendir.
b. Dampak terhadap jantung
Rokok mengandung 400
jenis bahan kimia, 40
diantaranya bersifat karsinogen
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sebanyak kali, seperti karbon
monoksida (5 kali), benzopyrene
(3 kali) dan amonia (50 Kkali),
dimana bahan beracun tersebut
lebih banyak ditemukan pada
asap sekunder (asap rokok).
Tersebar di udara, orang lain
akan menghirup ) dari asap
aliran utama (asap rokok yang
dihirup oleh perokok). Bahan ini
dapat bertahan selama
beberapa jam di dalam ruangan
setelah  rokok  mati.Secara
umum, penelitian berfokus pada
peran nikotin dan karbon
monoksida.
c. Dampak bagi kulit

Merokok dapat
menyebabkan penuaan kulit dini
karena protein  bermanfaat
menjaga elastisitas kulit,
mengikis  vitamin A dan
menghambat aliran darah. Kulit
seorang perokok menjadi kering
dan berkerut, terutama di
sekitar bibir dan mata. Merokok
juga meningkatkan risiko
kematian akibat melanoma
(kanker  kulit).Perokok juga

HASIL PENELITIAN

lebih mungkin terkena
Custaneus scuamus , sejenis
kanker yang meninggalkan bintik
merah pada kulit, dibandingkan
bukan perokok.

METODOLOGI PENELITIAN

Jenis penelitian yang dilakukan
adalah kuantitatif, Desain penelitian
ini menggunakan pendekatan cross
sectional. Dengan teknik
pengumpulan sampel menggunakan
kuesioner dengan menggunakan
teknik Total sampling. Variabel yang
diamati adalah variabel independen
yaitu terdiri faktor internal : usia,
sikap, jati diri, jenis kelamin, faktor
eskternal :yaitu uang saku, tinggal
dengan siapa, teman sebaya,
pengetahuan (media informasi).
Solidaritas  teman, demografi.
Analisis yang digunakan dalam
penelitian ini adalah univariat dan
bivariat serta menggunakan uji chi-

squarei. Dengan jumlah sampel
sebanyak 70 responden yang
memenuhi  kriteria inklusi dan
eksklusi.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi Karakteristik Perilaku Merokok Dengan Usia,
Jenis Kelamin, Uang Saku, Tinggal Dengan Siapa, Teman Sebaya,
Pengetahuan (Media Infromasi), Sikap, Jati Diri, Solidaritas, Demografi.

Variabel Kategori N %

Usia 14-16 tahun 20 28,6%
17-21 tahun 50 71,4%

Jenis Kelamin Laki-laki 68 97,1%
Perempuan 2 2,9%

Uang saku Rendah 53 75,7 %
tingggi 17 24,3 %

Tinggal dengan Tinggal dengan orang tua 62 88,6 %

siapa Tidak tinggal dengan orang 8 11,4 %
tua

Teman sebaya  Mendukung 31 44,3 %
Tidak mendukung 39 55,7 %
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pengetahuan Baik 20 28,6%
Buruk 50 71,4 %
sikap Mendukung 19 27,1 %
Tidak mendukung 51 72,9 %
Jati diri Ada larangan 16 22,9 %
Tidak ada larangan 54 77,1%
Solidaritas Tidak mengikuti perilaku 18 25,7 %
teman Mengikuti perilaku 52 74,3 %
Demografi Masyarakat jawa barat 58 82,9 %
Masyarakat luar jawa barat 12 17,1 %
Berdasarkan tabel 1 seluruh responden sebesar (71,4%)
didapatkan hasil bahwa dari 70 memiliki pengetahuan yang buruk,
responden, hampir seluruh dan lebih dari setengah keseluruhan

responden sebesar (71.4 %) berusia
17-21 tahun, sebagian besar (97,1
%), berjenis kelamin
perempuan.untuk responden
memiliki uang saku rendah sebesar
(75,7 %). Hampir seluruh responden
sebesar ( 88,6 %) tinggal dengan
orang tua, untuk responden teman
sebaya vyang tidak mendukung
sebesar ( 55,7 %). Hampir setengah

responden sebesar ( 72,9%) sikap
tidak mendukung. Hampir setengah
keseluruhan responden jati diri
sebesar (77.1%) tidak ada
larangan.untuk solidaritas teman
hampir  seleuruhan responden
sebesar (74.3%) mengikut perilaku.
Dan sebagian besar responden
demografi masyarakat jawa barat
sebesar (82.9%).

Tabel 2. Distribusi Freukensi Usia Pada Remaja Di Kampung Swadaya RT/RW
03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel Frekuensi Persentase
- 14-16 tahun 20 28,6

- 17-21 tahun 50 71,4

Total 70 100.0

Hasil penelitian uji univariat
terhadap kartegori jenis kelamin
diperolah  distribusi  presentase
menunjukan bahwa yang berusia 17
- 21 tahun dengan 50 responden
(71,4%), sedangkan yang berusia 14-
16 tahun sebanyak 20 responden
(28,6%). Hasil analisa uji silang
menunjukan bahwa sekitar 65,0%

responden yang berumur 14-16 tahun
dan berperilaku tidak merokok,
sedangkan responden yang berumur
17-21  tahun berperilaku tidak
merokok sekitar 36,0%. Hasil uji chi -
square dihasilkan P -value =0,52 ( P
= >0,05) yang berarti tidak ada
hubungan yang bermakna antara usia
dengan perilaku merokok.

Tabel 3. Distribusi Freukensi Jenis Kelamin Pada Remaja Di Kampung
Swadaya RT/RW 03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel Frekuensi Persentase
- laki-laki 68 97,1

- Perempuan 2 2,9

Total 70 100.0
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Hasil penelitian uji univariat
terhadap kartegori jenis kelamin
diperolah  distribusi  presentase
responden laki-laki 97,1% sedangan
wanita 2,9% hasil uji silang
menunjukan bahwa ada presentase
sebanyak 44,1% responden yang
tidak merokok dan berjenis kelamin

laki-laki, sedangkan untuk wanita
50% responden yang tidak merokok.
Hasil uji chi -square dihasilkan P -
value =1,000 ( P = >0,05) yang berarti
tidak ada hubungan yang bermakna
antara usia dengan  perilaku
merokok.

Tabel 4. Distribusi Freukensi Uang Saku Pada Remaja Di Kampung Swadaya
RT/RW 03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi

Variabel uang saku Frekuensi Persentase
- Rendah 53 75,7

- Tinggi 17 24,3

Total 70 100.0

Berdasarkan hasil univariat
diatas dapat di ketahui bahwa
responden 70 sebagian besar
memiliki uang saku lebih rendah
sebanyak 53 responden (75,7%) ,
sedangkan yang memiliki uang saku
tinggi sebanyak 17 responden (
24,3). Hasil analisa uji silang

menunjukan bahwa sekitar 74,6 %
responden beruang saku rendah dan
merokok, sedangkan sekitar 0%
responden beruang saku tinggi dan
merokok,hasil uji chi -square P -
value =0,00 ( P>0,05) yang berarti
ada hubungan anatara uang saku
deng perilaku merokok

Tabel 5. Distribusi Freukensi Tinggal Dengan Siapa Pada Remaja Di Kampung
Swadaya RT/RW 03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel tinggal dengan siapa Frekuensi Persentase
- tinggal dengan orang tua 62 88,6

- Tidak tinggal dengan orang tua 8 11,4

Total 70 100.0

Berdasarkan univariat dapat di
ketahui bahwa responden 70
sebagian besar tinggal dengan orang
tua sebanyak 62 responden (88,6%)
dan yang tidak tinggal dengan orang
tua sebanyak 8 responden ( 11,4%)
Hasil analisa uji silang menunjukan
bahwa sekitar 45,2 tidak merokok

tinggal dengan orang tua, sedangkan
yang tidak merokok dan tidak tinggal
dengan orang tua sekitar 37,5%. hasil
uji chi -square P -value =0,974 (
P>0,05) yang berarti tidak ada
hubungan antara tinggal dengan
orang tua dengan perilaku merokok

Tabel 6. Distribusi freukensi teman sebaya pada remaja di kampung swadaya
RT/RW 03/014 jatibening pondok gede Bekasi.

Variabel teman sebaya Frekuensi Persentase
- mendukung 31 443

- Tidak mendukung 39 55,7

Total 70 100.0
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Berdasarkan tabel 6 diatas di dukung sebanyak 31 responden (
dapat di ketahui bahwa responden 44,3%). Hasil analisa wuji silang
70 sebagian tidak mendukung Berdasarkan menunjukan bahwa
pengaruh teman sebaya sebanyak 31 presentase 29,0% responden
responden (44,3%), dan pengaruh mendukung tidak merokok,
teman sebaya di dukung sebanyak 39 sedangkan 56,4% responden
responden ( 55,7%) Hasil penelitian menunjukan bahwa tidak
uji univariat terhadap kartegori mendukung tidak merokok. hasil uji
teman sebaya diperolah distribusi chi -square P -value = 0,041 ( P>0,05)
presentase responden 70 sebagian yang berarti ada hubungan antara
tidak mendukung pengaruh teman teman sebaya dengan perilaku
sebaya sebanyak 39 responden merokok

(55,7%), dan pengaruh teman sebaya

Tabel 7. Distribusi Freukensi Pengetahuan Di Kampung Swadaya RT/RW
03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel pengetahuan  Frekuensi Persentase

- baik 20 28,6

- Buruk 50 71,4

Total 70 100.0

Hasil penelitian uji univariat memperoleh pengetauan dari
terhadap kartegori pengetahuan ( sumber informasi dari dalam,
media infromasi) diperolah distribusi sedangkan 40,0% responden
presentase responden 70 sebagian berperilaku tidak merokok dan
lebih banyak pengetahuan buruk memperoleh  pengetahuan  dari
sebanyak 50 responden ( 71,4%), dan sumber informasi dari luar. hasil uji
pengetahuan baik sebanyak 20 chi -square P -value = 0,382 ( P>0,05)
responden (28,6%). Hasil analisa uji yang berarti tidak ada hubungan
silang menunjukan bahwa antara remaja yang memperoleh
presentase 55,0% responden sumber infromasi dari dalam dengan
beperilaku tidak merokok perilaku merokok.

Tabel 8. Distribusi Freukensi Sikap Di Kampung Swadaya RT/RW 03/014
Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel sikap Frekuensi Persentase
- mendukung 19 27,1
- Tidak mendukung 51 72,9
Total 70 100.0
Hasil penelitian uji univariat yang tidak merokok bersikap tidak
terhadap kartegori sikap diperolah mendukung, sedangkan yang
distribusi presentase 70 responden bersikpa mendukung dan berperilaku
sebagian sikap tidak mendukung tidak merokok sekitar 57,9%
sebanyak 51 responden (72,9%) dan responden. hasil uji chi -square P -
untuk sikap yang mendukung value = 0,259 ( P>0,05) yang berarti
sebanyak 19 responden (27,1%). tidak ada hubungan antara sikap
Hasil analisa uji silang menunjukan dengan perilaku merokok.

bahwa prsentase 39,2% responden
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Tabel 9. Distribusi Freukensi Jati Diri Di Kampung Swadaya RT/RW 03/014
Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel Frekuensi Persentase

- ada larangan 16 22,9

- Tidak ada larangan 54 77,1

Total 70 100.0

Hasil penelitian uji univariat 62,5% responden dengan ada

terhadap kartegori uang saku larangan jati diri yang berperilaku
diperolah  distribusi  presentase tidak merokok, sedangkan sekitar
responden 70 sebagian jati diri tidak 44,3% responden dengan tidak ada
ada larangan sebanyak 54 responden larangan jati diri dan beperilaku
(77,1%) dan untuk jati diri yang ada tidak merokok.hasil uji chi -square P
larangan sebanyak 16 responden -value = 0,167 ( P>0,05) yang berarti
(22,9%). Hasil analisa uji silang tidak ada hubungan antara jati diri
menunjukan  bahwa  presentase dengan perilaku merokok.

Tabel 10. Distribusi Freukensi Solidaritas Di Kampung Swadaya RT/RW
03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel Frekuensi  Persentase

- tidak mengikuti perilaku 18 25,7

- Mengikuti perilaku 52 74,3

Total 70 100.0

Hasil penelitian uji univariat 61,1% responden dengan solidaritas

terhadap kartegori solidaritas yang tidak mengikuti perilaku dan
diperolah  distribusi  presentase tidak merokok, sedangkan 38,5%
responden 70 sebagian solidaritas responden dengan solidaritas yang
yang mengikuti perilaku sebanyak mengikuti  perilaku dan tidak
52 responden (72,9%) dan untuk merokok.hasil uji chi -square P -
solidartias yang tidak mengikuti value = 0,164 ( P>0,05) yang berarti
perilaku sebanyak 18 responden tidak ada  hubungan antara
(25,7%). Hasil analisa uji silang solidaritas dengan perilaku merokok.

menunjukan  bahwa  presentase

Tabel 11. Distribusi Freukensi Demografi Di Kampung Swadaya RT/RW
03/014 Jatibening Pondok Gede Bekasi.

Variabel Frekuensi  Persentase

- masyarakat luar jawa barat 12 17,1

- Masyarakat jawa barat 58 82,9

Total 70 100.0

Hasil penelitian uji univariat jawa barat yang tinggal dijawa barat
terhadap kartegori demografi sebanyak 12 responden ( 17,1%) Hasil
diperolah  distribusi  presentase analisa uji silang menunjukan bahwa
menunjukan responden 70 yang presentase menunjukan sekitar
untuk masyarakat jawa barat 58,3% responden demografi yang
sebanyak 58 responden (82,9%), tinggal di jawa barat tetapi yang
sedangkan untuk masyarakat luar masyrakat luar jawa barat dan tidak
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merokok. Sedangkan sekitar 41,4%
responden masyarakat yang tinggal
dijawa barat dan tidak
merokok.hasil uji chi -square P -

PEMBAHASAN
Usia

Hasil analisis univariat
menunjukkan bahwa dari 70 remaja
responden, 55,7% di antaranya
memiliki perilaku merokok, sesuai
dengan trend peningkatan angka
merokok pada kelompok usia 14-
tahun di Indonesia.

Perilaku merokok pada remaja

merupakan  masalah  kesehatan
serius, terutama dengan risiko
kematian yang tinggi akibat

merokok. Perlu diperhatikan bahwa
remaja perokok dipengaruhi oleh
berbagai faktor, termasuk
pengetahuan, sikap, akses terhadap
rokok, dukungan teman sebaya,
dukungan keluarga, dan iklan
rokok.Hasil penelitian menunjukkan
bahwa variabel independen yang
memiliki hubungan bermakna
dengan perilaku merokok pada
remaja adalah uang saku. Oleh
karena itu, pentingnya memahami
peran faktor ekonomi dalam
membentuk perilaku merokok pada
remaja. Kebijakan pembatasan
merokok, khususnya pada remaja,
perlu dikembangkan untuk
mengatasi  peningkatan  jumlah
remaja perokok. Dukungan sosial,
termasuk dari teman sebaya dan
keluarga, juga memiliki peran
penting dalam upaya pencegahan
perilaku merokok pada remaja.
Penelitian menunjukkan
bahwa mayoritas remaja berusia 17-
21 tahun, namun tidak ditemukan
hubungan signifikan antara usia dan
perilaku merokok (p-value = 0,52).
Faktor-faktor seperti peningkatan
usia, pekerjaan, tingkat pendidikan,
dan akses media berpengaruh pada
konsumsi rokok di kalangan remaja.
Meskipun hasil uji chi-square tidak
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value = 0,449 ( P>0,05) yang berarti

tidak ada  hubungan antara
demografi dengan  perilaku
merokok.

menunjukkan korelasi yang
bermakna, pentingnya upaya

pencegahan dan intervensi terhadap
merokok tetap ditekankan. Periode
remaja, ditandai dengan perubahan
fisik dan emosional, membuat
mereka labil dan mudah
terpengaruh. Oleh karena itu,
langkah-langkah pencegahan,
pendidikan kesehatan, dan dukungan

sosial tetap diperlukan untuk
meningkatkan kesehatan dan
kualitas hidup remaja, serta
membantu mereka mengatasi

kecanduan merokok.

Jenis Kelamin
Hasil penelitian menunjukkan

bahwa distribusi jenis kelamin
responden memiliki mayoritas laki-
laki (97,1%) dan wanita (2,9%).

Namun, hasil uji silang dan uji chi-
square tidak menunjukkan adanya
hubungan yang bermakna antara
jenis kelamin dan perilaku merokok.
Meskipun sebagian penelitian
sebelumnya menyebutkan bahwa
kecenderungan merokok lebih tinggi
pada laki-laki, temuan ini tidak
mengindikasikan  korelasi  yang
signifikan.Dalam konteks fenomena
merokok pada remaja, kebiasaan ini
cenderung dimulai pada usia remaja,
khususnya  pada  pria. Studi
pendukung juga menunjukkan bahwa
aspek-aspek dalam perilaku merokok
melibatkan fungsi merokok dalam
kehidupan sehari-hari, intensitas
merokok, dan tempat merokok.
Meski tidak ada korelasi yang
signifikan antara jenis kelamin dan
perilaku merokok dalam penelitian
ini, perlu diingat bahwa faktor-
faktor lain di luar penelitian mungkin
turut berkontribusi pada perilaku
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merokok pada remaja. Oleh karena
itu, pemahaman lebih lanjut dan

pendekatan  holistik  diperlukan
untuk merinci faktor-faktor tersebut
dan mengembangkan strategi
intervensi yang efektif.
Pendapatan

Hasil penelitian, dapat

diketahui bahwa sebagian besar dari
70 responden memiliki uang saku
rendah (75,7%), sedangkan yang
memiliki uang saku tinggi sebanyak
24,3%. Analisis uji silang
menunjukkan bahwa sekitar 74,6%
responden dengan uang saku rendah
merokok, sedangkan 0% responden
dengan uang saku tinggi merokok.
Hasil uji chi-square menunjukkan
adanya hubungan signifikan antara
uang saku dan perilaku merokok (p-
value = 0,00).

Uang saku dihubungkan dengan
perilaku merokok karena remaja
yang memiliki uang saku lebih besar
memiliki kemudahan akses terhadap
rokok, harga rokok yang terjangkau,
dan kemungkinan membeli rokok
dengan mudah di warung dekat
sekolah. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa uang saku dapat
menjadi faktor pendorong remaja
untuk merokok, terutama karena
kemampuan mereka untuk membeli
rokok dengan lebih leluasa.Dalam
konteks tanggung jawab orang tua,
besar uang saku yang diberikan
hendaknya sesuai dengan usia dan
keadaan anak, serta digunakan
untuk tujuan yang positif.

Penelitian ini konsisten
dengan temuan lain yang
menunjukkan adanya hubungan
antara uang saku dan perilaku
merokok  pada  remaja.Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan yang signifikan
antara uang saku dan perilaku
merokok, di mana individu dengan
uang saku lebih besar cenderung
memiliki kecenderungan yang lebih
tinggi untuk merokok. Kesimpulan ini
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menekankan pentingnya perhatian
terhadap faktor ekonomi dalam
upaya pencegahan merokok dan

promosi gaya hidup sehat di
kalangan remaja
Tempat Tinggal

hasil  penelitian, sebagian
besar dari 70 responden tinggal

dengan orang tua (88,6%), dan tidak
tinggal dengan orang tua sebanyak
11,4%. Meskipun sebagian besar
responden yang tinggal dengan orang
tua tidak merokok (45,2%), serta
37,5% responden yang tidak tinggal

dengan orang tua juga tidak
merokok, hasil uji chi-square
menunjukkan tidak adanya

hubungan yang signifikan antara
tempat tinggal dengan orang tua dan
perilaku  merokok (p-value =
0,974).Meskipun keluarga
diidentifikasi sebagai  pengaruh
utama pada perilaku merokok
remaja, penelitian ini  tidak
menemukan korelasi yang signifikan
antara tempat tinggal dengan orang
tua dan perilaku merokok pada
remaja. Kesimpulan ini menyoroti
pentingnya peran faktor keluarga,
norma, dan aturan yang ada di
rumah dalam membentuk perilaku
merokok remaja.

Hasil penelitian menunjukkan

mayoritas responden tidak
mendukung pengaruh teman sebaya
(55,7%). Analisis uji silang

mengindikasikan bahwa 29,0% yang
mendukung tidak merokok,
sedangkan 56,4% tidak mendukung
tidak merokok. Uji chi-square
menunjukkan adanya hubungan
signifikan antara teman sebaya dan
perilaku  merokok (p-value =
0,041).Kesimpulan penelitian
menegaskan adanya korelasi antara
teman sebaya dan perilaku merokok
remaja. Teman sebaya memiliki
peran signifikan dalam membentuk
perilaku, terutama dalam konteks
merokok. Oleh karena itu,
pemahaman dan intervensi terhadap
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pengaruh teman sebaya menjadi
kunci dalam upaya pencegahan
merokok di kalangan remaja.

Pengetahuan
Hasil penelitian menunjukkan
mayoritas  responden memiliki

pengetahuan buruk tentang rokok
(71,4%). Meskipun 55,0% responden
yang tidak merokok memperoleh
pengetahuan dari sumber dalam,
dan 40,0% dari sumber luar, uji chi-
square menunjukkan tidak adanya
hubungan signifikan antara sumber
informasi dan perilaku merokok (p-
value = 0,382).Meskipun
pengetahuan buruk dominan, tidak
terdapat hubungan yang signifikan
antara pengetahuan dan perilaku
merokok pada responden. Hal ini
menunjukkan perlunya pendekatan
holistik dalam upaya pencegahan
merokok, dengan memperhatikan
faktor-faktor seperti tekanan sosial,

kebiasaan keluarga, dan aspek
psikologis yang mungkin lebih
memengaruhi  perilaku  merokok
daripada tingkat pengetahuan.
Upaya pendidikan kesehatan
sebaiknya  ditingkatkan = melalui

kampanye anti-rokok luas, dukungan
sosial, dan intervensi psikologis
untuk mengurangi perilaku merokok
secara efektif di masyarakat.

hasil penelitian menunjukkan
mayoritas responden memiliki sikap
tidak mendukung terhadap merokok
(72,9%). Meskipun 39,2% responden
yang tidak merokok menunjukkan
sikap tidak mendukung, dan 57,9%
yang bersikap mendukung juga tidak
merokok, uji chi-square
menunjukkan tidak adanya
hubungan signifikan antara sikap dan
perilaku  merokok (p-value =
0,259).Meskipun  sebagian  besar
responden  menunjukkan  sikap
negatif terhadap merokok, hasil
penelitian tidak menemukan korelasi
yang signifikan antara sikap mereka
dan keputusan untuk merokok.
Faktor-faktor lain seperti pengaruh
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lingkungan, tekanan teman sebaya,
dan kebiasaan keluarga mungkin
memiliki peran lebih besar dalam
membentuk  perilaku merokok
daripada sikap individual terhadap
merokok. Oleh karena itu, upaya

pencegahan merokok sebaiknya
tidak  hanya berfokus  pada
perubahan sikap tetapi juga

mempertimbangkan aspek-aspek
sosial dan lingkungan yang dapat
memengaruhi perilaku merokok

Mayoritas responden (77,1%)
tidak melarang jati dirinya, dan
sekitar 62,5% dari mereka dengan
larangan jati diri berperilaku tidak
merokok. Meskipun 44,3% responden
tanpa larangan jati diri juga
berperilaku tidak merokok, uji chi-
square menunjukkan tidak adanya
hubungan signifikan antara jati diri
dan perilaku merokok (p-value =
0,167).Penelitian menegaskan
bahwa identitas diri tidak
berpengaruh signifikan terhadap
kecenderungan merokok. Faktor-
faktor seperti latar belakang sosial,
uang saku, dan tekanan teman
sebaya memiliki pengaruh lebih
besar terhadap kebiasaan merokok
pada individu yang diteliti. Oleh
karena itu, wupaya pencegahan
merokok sebaiknya lebih
memperhatikan faktor-faktor lain di
luar identitas jati diri.

jati

Perilaku Merokok

Mayoritas responden (72,9%)
menunjukkan solidaritas yang
mengikuti perilaku, tetapi uji silang
menemukan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara
solidaritas dan perilaku merokok (p-
value = 0,164).

Hasil ini menunjukkan bahwa
faktor solidaritas tidak secara
langsung mempengaruhi perilaku
merokok pada populasi yang
diteliti.Temuan ini  menantang
asumsi sebelumnya dan menegaskan
kompleksitas tidaak ada hubungan
antara solidaritas dan perilaku
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merokok.  Penelitian ini  juga
menunjukkan bahwa faktor-faktor
lain, seperti kebiasaan pribadi,
tekanan sosial, dan preferensi
individu, mungkin lebih dominan
dalam memengaruhi  keputusan
untuk merokok. Implikasinya,
diperlukan pendekatan yang lebih
luas dan penelitian lebih lanjut
untuk memahami dinamika antara
variabel-variabel ini. Kesimpulan ini
membuka peluang untuk penelitian
lebih mendalam yang bertujuan
untuk mengeksplorasi faktor-faktor
tambahan yang dapat mempengaruhi
hubungan antara solidaritas dan
perilaku merokok.

Mayoritas responden (82,9%)
berasal dari Jawa Barat, dan 17,1%
dari luar Jawa Barat yang tinggal di
wilayah tersebut. Namun, uji silang
menunjukkan bahwa tidak ada
hubungan signifikan antara
demografi dan perilaku merokok (p-
value = 0,449).Perilaku merokok
remaja dipengaruhi oleh faktor
keluarga dan demografi, seperti
jenis kelamin. Meskipun demografi
dapat berhubungan dengan perilaku
merokok pada tingkat individual
atau subkelompok, secara
keseluruhan tidak ada hubungan
konsisten antara demografi dan
perilaku merokok di populasi
umum.Temuan ini  menekankan
perlunya penelitian lebih lanjut
untuk memahami secara lebih
mendalam faktor-faktor yang
memengaruhi  perilaku merokok,
sehingga upaya pencegahan dapat
lebih tepat sasaran.

KESIMPULAN
Faktor uang saku ternyata
memiliki korelasi yang signifikan

dengan perilaku merokok. Remaja
yang memiliki uang saku lebih
rendah cenderung lebih banyak
merokok, mencapai 75,7%, dan nilai
P -value sebesar 0,00 (P <
0,05).Sementara itu, tinggal dengan
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orang tua tidak dapat diidentifikasi
sebagai faktor yang berpengaruh
pada perilaku merokok, dengan nilai

P -value sebesar 0,974 (P >
0,05).Pengaruh teman sebaya
tampaknya memainkan peran

signifikan dalam perilaku merokok
remaja. Responden yang dipengaruhi
oleh teman sebaya mencapai 55,7%,
dan hasil uji statistik menunjukkan
adanya hubungan yang signifikan
dengan nilai P -value sebesar 0,041
(P < 0,05).

Faktor pengetahuan, sikap,
jati diri, dan solidaritas teman tidak
menunjukkan hubungan yang
bermakna dengan perilaku merokok,
dengan nilai P -value masing-masing
sebesar 0,382, 0,259, 0,167, dan
0,164 (semua P > 0,05).Demografi,
dalam hal tempat tinggal, juga tidak
memainkan peran signifikan dalam
perilaku merokok remaja, dengan P
-value sebesar 0,449 (P >
0,05).Secara keseluruhan, temuan
menunjukkan bahwa faktor-faktor
seperti usia, jenis kelamin, tinggal
dengan orang tua, pengetahuan,
sikap, jati diri, solidaritas teman,
dan demografi tidak memiliki
hubungan yang bermakna dengan
perilaku merokok pada remaja di
kampung tersebut. Namun, faktor
uang saku dan pengaruh teman
sebaya memiliki korelasi yang
signifikan dengan perilaku merokok.
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